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ABSTRAK 
 
Fenomena perkembangan kota, dan suku bangsa akan selalu dipengaruhi oleh dinamika 
perkembangan masyarakatnya. Dinamika yang berkembang di dalam masyarakat tumbuh dan 
berkembang secara alamiah, karena masyarakat yang hidup selalu ingin memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan mengekspresikannya di dalam setiap perkembangannya. Seiring dengan terjadinya 
perkembangan zaman dan perubahan waktu akan berdampak terhadap perubahan struktur 
morfologi suatu perkampungan, sehingga bentuk bangunan, struktur jalan serta budaya 
masyarakat lokal yang mendiaminya juga akan ikut mengalami perubahan. Perubahan-perubahan 
tersebut akan mengakibatkan hilangnya keutuhan morfologi dari perkampungan tersebut.  
Nagari Balimbing adalah salah satu nagari (desa) tertua di Sumatera Barat, yang terletak 
di Kec. Rambatan Kab. Tanah Datar. Nagari ini memiliki keunikan yang sulit ditemui di nagari-
nagari lain, yaitu adatnya yang masih asli dan merupakan permukiman tradisional Minangkabau. 
Nagari Balimbing ini merupakan perkampungan unik yang memiliki nilai budaya yang tinggi dan 
patut untuk dilestarikan. Sifat kegotongroyongan diantara masyarakatnya masih sangat kuat, 
kebiasaan-kebiasaan/ adat istiadat yang sudah ada sejak dahulu tetap dilestarikan sampai saat 
sekarang ini.  
Nagari Balimbiang terdiri dari 5 jorong yaitu jorong Kinawai, jorong Padang Pulai, 
jorong Sawah Kareh, jorong Bukit Tamasu dan jorong Balimbiang. Dari kelima jorong ini jorong 
yang paling pertama didirikan yaitu jorong Balimbiang, letak rumah gadang pertama dan balai 
adat juga terletak di jorong ini, dan bentuk fisik tempat tinggal dengan ciri khas rumah gadang 
juga lebih banyak berada pada jorong Balimbiang. Serta bentuk morfologi perkampungan masih 
dipertahankan sampai saat sekarang ini. Oleh karena itu peneliti lebih mengerucutkan wilayah 
studi dari cakupan Nagari Balimbiang kecakupan yang lebih spesifik yaitu Jorong Balimbiang. 
Terjadinya perkembangan zaman  dan perubahan waktu sama sekali tidak menjadikan masyarakat 
di Jorong Balimbiang melupakan kebudayaan dan adat istiadat yang sudah ada sejak dahulu. Hal 
inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan identifikasi 
morfologi perkampungan berdasarkan kearifan lokal di Jorong Balimbiang Kenagarian 
Balimbiang Minangkabau. 
Berdasarkan isu dan permasalahan tersebut maka dirumuskan pertanyaan penelitian 
yaitu: Bagaimana morfologi perkampungan berdasarkan kearifan lokal di Jorong Balimbiang 
Kenagarian Balimbiang, Minangkabau?”. Bertolak dari rumusan penelitian di atas maka tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengetahui morfologi perkampungan berdasarkan kearifan lokal di 
Jorong Balimbiang Kenagarian Balimbiang Minangkabau. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  yang digunakan untuk 
menjelaskan variabel penelitian yaitu kondisi fisik perkampungan dan morfologi perkampungan 
serta kondisi non fisik kearifan lokal di Jorong Balimbiang, dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk menjelaskan morfologi perkampungan dan kearifan lokal 
masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan (wawancara dan observasi), 
survei instansional (pemerintah) dan telaah dokumen. 
Dari penelitian ini didapatkan temuan bahwa bentuk morfologi perkampungan di Jorong 
Balimbiang di bagi atas 3 kawasan yaitu taratak, dusun, dan koto. Ketiga kawasan ini lah yang 
mewadahi dari berbagai macam aktivitas masyarakat yang menyangkut dengan adat istiadat dan 
kehidupan sosial. Dari penelitian ini juga diberikan rekomendasi ataupun arahan bagi pemuka 
adat, masyarakat dan pemerintah dalam mempertahankan morfologi perkampungan di Jorong 
Balimbiang. 
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